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ABSTRACT: This research is a quasi-experimental research that aims to determine differences 
in students' interest and learning outcomes in biology by applying a scientific approach and a 
Science Process Skill Approach to biology subjects, specifically Respiration System material. 
Learning interest data were obtained using an interest questionnaire, while biology learning 
outcomes data were obtained using learning outcomes tests by providing pretest and posttest. 
The experimental class I was treated with the Science Process Skills Approach while the 
experimental class II was treated with a scientific approach. Learning interest data shows that of 
the 30 students sampled for experiment II there were 1 or 3.33% of students who had interest in 
learning in the excellent category, there were 10 or 33.33% in the good category, there were 11 
or 36.66 % in the sufficient category and there are 4 or 13.33% in the poor and very less 
categories. So it can be concluded that, the tendency of learning interest of students in class XI 
IPA5 of SMA Negeri 9 Bulukumba after giving the Scientific Approach is in the sufficient 
category with an interval score of 49 - 55 and an average value of 52.03. Learning outcomes data 
show that of the 31 students in Experiment I, there were 11 or 35.50% of students who had 
learning outcomes in the excellent category, there were 7 or 22.60% in the good category, there 
were 9 or 29.00% in the sufficient category, there are 4 or 12.90% in the less category, and there 
are 0% of students who have learning outcomes in the fail category. So it can be concluded that 
the tendency of learning outcomes of students in grade XI MIPA1 of SMA Negeri 9 Bulukumba 
after the treatment of the Science Process Skill Approach is in the excellent category with an 
interval score of 80-100 and an average value of 71.48. The results showed that the approach of 
science process skills in biology subjects could increase student interest and learning outcomes. 
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ABSTRAK: Penelitian ini merupakan Penelitian eksperimen yang bersifat quasi eksperimen 
yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan minat dan hasil belajar biologi siswa dengan 
menerapkan pendekatan saintifik dan Pendekatan Keterampilan proses sains  pada mata 
pelajaran biologi, khususnya materi Sistem Respirasi.Data minat  belajar diperoleh dengan 
menggunakan angket minat, sedangkan data hasil belajar biologi diperoleh dengan 
menggunakan tes hasil belajar dengan memberikan pretest dan posttest. Kelas eksperimen I 
diberi perlakuan Pendekatan Keterampilan Proses Sains sedangkan Kelas Eksperimen II 
diberi perlakuan pendekatan saintifik. Data minat belajar menunjukkanbahwadari 
30pesertadidik yang dijadikansampeluntukeksperimen II terdapat 1  atau 3,33 % pesertadidik 
yang memiliki minatbelajar pada kategori sangatbaik,terdapat 10 atau 33,33 % pada 
kategoribaik,  terdapat 11 atau 36,66% pada kategoricukup danterdapat 4 atau 13,33% berada 
pada kategorikurang dan sangatkurang. Jadi dapat disimpulkan bahwa, kecenderungan minat 
belajar pesertadidikkelas XI IPA5SMA Negeri 9 Bulukumba setelah pemberian perlakuan 
Pendekatan Saintifikberada pada kategori cukupdenganinterval skor 49 – 55 dan nilai rata-
rata sebesar 52,03. Data hasil belajar menunjukkanbahwadari 31pesertadidik pada 
eksperimen I, terdapat 11atau35,50 % pesertadidik yang memiliki hasilbelajar pada kategori 
baiksekali,terdapat7 atau 22,60 % berada pada kategoribaik, terdapat 9 atau 29,00% pada 
kategoricukup, terdapat 4 atau 12,90% pada kategorikurang, dan terdapat 0% pesertadidik 
yang memilikihasilbelajar pada kategorigagal. Jadi dapat disimpulkan bahwa kecenderungan 
hasil belajar pesertadidikkelas XI MIPA1 SMA Negeri 9 Bulukumba setelah pemberian 
perlakuan Pendekatan Keterampilan Proses Sainsberada pada kategori baik 
sekalidenganinterval skor 80 - 100 dan nilai rata-rata sebesar 71,48.Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pendekatan keterampilan proses sains pada mata pelajaran biologi dapat 
meningkatkan  minat dan hasil belajar siswa. 




Saat ini pendidikan mengalami percepatan 
peningkatan yang luar biasa, hal ini 
ditandai dengan adanya dukungan oleh 
berbagai media dan teknologi yang dapat 
menjamin peserta didik memiliki 
keterampilan belajar dan berinovasi, 
keterampilan menggunakan media dan 
informasi, serta dapat bekerja dan bertahan 
dengan menggunakan keterampilan hidup 
mereka (Life Skill). Untuk 
mengembangkan keterampilan tersebut, 
maka dibutuhkan tiga konsep menuju 
pendidikan Indosesia yang kreatif tahun 
2045 yaitu 21stcentury skill, scientific 
approach, dan authentic assessment. Selain 
itu untuk mencapai pendidikan abad 21 
guru dituntut untuk memperbaiki kualitas 
dengan mencari dan menemukan inovasi-
inovasi yang dapat mendorong siswa 
melakukan proses belajar secara maksimal 
(Kuntari,2015). 
Kurikulum 2013 mengajak kita semua 
untuk semangat dan optimis akan meraih 
pendidikan yang lebih baik. Kurikulum 
2013 yang menekankan pada dimensi 
pedagogik modern dalam pembelajaran 
menggunakan pendekatan ilmiah sebagai 
katalisator utamanya atau perangkat atau 
apa pun itu namanya. Pendekatan ilmiah 
(scientific approach) diyakini sebagai titian 
emas perkembangan dan pengembangan 
sikap, keterampilan, dan pengetahuan 
peserta didik dalam pendekatan atau 
proses kerja yang memenuhi kriteria 
ilmiah. 
Pendekatan saintifik (scientific approach) 
merupakan pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan ilmiah dan 
inkuiri. Proses pembelajaran saintifik yaitu 
afektif, kognitif dan psikomotorik. Begitu 
pula  pada pembelajaran Biologi sebagai 
bagian dari sains yang menuntut siswa 
memahami konsep, fakta secara 
mendalam, teori dan hukum yang 
berkaitan dengan makhluk hidup serta 
mampu memberikan kepuasan intelektual 
dalam membangun kemampuan berpikir 
yang berimplikasi pada kemampuan 
kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Sedangkan Keterampilan proses sains 
merupakan keterampilan dalam 
pembelajaran yang dapat mengembangkan 
keterampilan intelektual, sosial, dan fisik. 
Pendekatan keterampilan proses memiliki 
tujuan agar aktivitas dan kreativitas peserta 
didik dalam memperolehpengetahuan, 
keterampilan, nilai dan sikap. Serta 
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari 
dan dapat mengembangkansendirifakta 
dan konsep, selain itu menumbuhkan dan 
mengembangkan sikap dan nilai yang 
diharapkan. 
Namun pada kenyataannya, pembelajaran 
Biologi diajarkantidaksesuaidenganhakikat 
yang dimilikinya, tetapi lebih kepada 
transfer pengetahuan saja. Hal ini 
menyebabkan terjadinya kesenjangan 
terhadap Pendidikan Biologi, sehingga 
tidak maksimal. Sepertihalnya yang terjadi 
di SMA Negeri 9 Bulukumba. 
Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti 
menemukan bahwa pembelajaran masih 
berpusat pada guru, guru aktif menjelaskan 
sementara peserta didik hanya 
mendengarkan penjelasan guru, sehingga 
peserta didik tidak mampu 
mengembangkan konsep, prinsip yang 
sudah ada sebelumnya. Peningkatan 
keterampilan proses sains peserta didik 
dapat ditingkatkan melalui proses 
pembelajaran yang menekankan pada 
pengalaman langsung yang dialami oleh 
peserta didik. Dengan adanya pengalaman 
langsung, peserta didik dapat menghayati 
proses atau kegiatan yang sedang 
dilakukan. Peserta didik dapat 
mengembangkan kemampuan-kemampuan 
yang membuat peserta didik aktif, baik itu 
kemampuan produk (kognitif), proses 
(psikomotor) dan sikap (afektif). Selain 
itu, peserta didik  juga dapatmenerapkan 
pengetahuannya dalam kehidupan sehari-
hari, karena peserta didik sudah dapat 
mengamati sendiri sebab akibat dari suatu 
kejadian dan mengetahui. 
METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian eksperimen semu (Quasi 
experimental design), merupakan suatu 
jenis penelitian yang memungkinkan 
peneliti mengendalikan variabel sebanyak 
mungkin dari situasi yang ada karena tidak 
memungkinkan mengontrol variabel 
dengan penuh. Pada penelitian ini akan 
dibagi menjadi dua kelompok eksperimen, 
yaitu kelompok eksperimen pertama 
menggunakan pendekatan keterampilan 
proses sains dan kelompok eksperimen  
kedua menggunakan pendekatan saintifik. 
2. Desain Penelitian 
 
Adapun desain yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pretest-posttest 
nonequivalent control group design. 
Desain tersebut dapat dilihat dalam 
tabel 3.1  











































Perlakuan yang diberikan 
terhadap kelas eksperimen I 
menggunakan keterampilan 
proses sains 
Perlakuan yang diberikan 
terhadap kelas eksperimen II 
menggunakan pendekatan 
saintifik 
Hasil belajar peserta didik kelas 
eksperimen I sebelum penerapan 
keterampilan proses sains 



























eksperimen I sebelum penerapan  
keterampilan proses sains 
Hasil belajar peserta didik kelas 
eksperimen I setelah penerapan 
keterampilan proses sains 
Minat belajar peserta didik kelas 
eksperimen I setelah penerapan 
keterampilan proses sains 
Hasil belajar peserta didik kelas 
eksperimen II sebelum 
penerapan pendekatan Saintifik 
Minat belajar peserta didik kelas 
eksperimen II sebelum 
penerapan  pendekatan Saintifik 
Hasil belajar pesera didik kelas 
eksperimen II setelah penerapan  
pendekatan Saintifik 
Minat belajar pesera didik kelas 
eksperimen II setelah penerapan  
pendekatan Saintifik. 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian yang dapat 
dipertanggungjawabkan diperoleh dengan 
menggunakan instrumen sebagai 
pengumpul data. Dalam penelitian ini ada 
dua metode pengumpulan data, yaitu 
angket digunakan untuk mengetahui minat 
belajat dan tes digunakan untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didik. 
Tahap-tahap pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Pengumpulan data minat belajar 
peserta didik dilakukan melalui 
pemberian angket (kuesioner), sebelum 
dan setelah penerapan pendekatan 
saintifik maupun pendekatan 
keterampilan proses sains. 
2. Pengumpulan data hasil belajar peserta 
didik dilakukan melalui pemberian tes 
hasil belajar yang dibuat dalam bentuk 
pilihan ganda  sebelum dan setelah 
melakukan pembelajaran dalam kelas 
dengan teori sistem respirasi pada mata 
pelajaran biologi. 
 
4. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari sampel 
penelitian berupa data kuantitatif. Data 
tersebut dianalisis dengan dua macam 
teknik analisis statistik, yaitu analisis 
statistik deskriptif dan analisis statistik 
inferensial. Analisisstatistik deskriptif 
bertujuan untuk mengetahui minat belajar 
siswa melalui angket, sedangkan analisis 
statistik inferensial digunakan mengukur 
pencapaian hasil belajar siswa dengan 
menerapkan pendekatan saintifik dan 
keterampilan proses sains. Adapun teknik 
yang digunakan adalah: 
1. Analisis deskriptif 
Analisis deskriptif merupakan analisis 
data untuk mendeskriptifkan 
ataumenggambarkan data minat dan hasil 
belajar peserta didik yang telah terkumpul 
melalui gambaran karasteristik distribusi 
pencapaian minat dan hasil belajar peserta 
didik. Analisis deskriptif bertujuan untuk 
mendeskriptifkan minat dan hasil belajar 
yang diperoleh peserta didik  sebelum 
(pretest) dan sesudah (posttest) 
pembelajaran. 
a. Analisis data angket minat belajar 
Angket atau kuesioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 
2012 : 199). Untuk menganalisis minat 
belajar siswa dalam penelitian ini 
menggunakan angket. Angket minat 
belajar siswa didasari pada indikator (1) 
Rasa senang untuk belajar biologi, (2) 
konsentrasi dalam belajar biologi, (3) 
memiliki kemauanuntuk belajar biologi, 
dan (4) menunjukkan keingintahuan dan 
keterkaitan dengan pelajaran biologi. 
Untuk menentukan kencenderungan minat 
peserta didik digunakan perhitungan 
statistik deskriptif dengan konversi data 
menjadi skala lima menurut Slameto 





Tabel 3.2  Konversi Data ke Skala Lima 
 
Interval Skor Kategori 
Skor ≥ M + 1,5 SD 
M + 0,5 SD ≤ skor < M + 1,5 SD 
M – 0,5 SD ≤ skor < M + 0,5 SD 
M – 1,5 SD ≤ skor < M – 0,5 SD 








M : Mean (rata-rata) data sampel 
SD : Standar deviasi data sampel 
 
b. Analisis data hasil belajar 
Data hasil belajar peserta didik 
dianalisis secara kuantitatif dengan 
menggunakan analisis statistik deskriptif. 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui 
hasil belajar peserta didik berdasarkan 
indikator hasil belajar peserta didik yang 
telah dilakukan. Selanjutnya dianalisis 
dengan menggunakan rumus menurut Uno 
(2014) sebagai berikut 
Nilai :  Jumlah Skor Perolehah PD  x 100 
          Skor Maksimal  
 
Meltzer dalam Nasrianty (2013), 
menyatakan bahwa untuk mengukur 
efektivitas suatu pembelajaran berdasarkan 
adanya peningkatan dari pretest ke posttest 
maka digunakan analisis N-Gain. Berikut 
ini adalah rumus N-Gain . 
 
      Skor posttest–skor 
pretest 
< g > = 
     Skormaksimum–
skorpretest 
 
Kategori Perolehan N-gain dalam 
bentuk persen (%) dapat mengacu pada 
gambar tabel 3.5 di bawah ini. 
Tabel 3.5 Kategori Tafsiran Efektifitas N-Gain 
Presentasi (%) Kategori Tafsiran 
< 40 Tidak Efektif 
40 – 55 Kurang Efektif 
     56- 75 Cukup Efektif 
.>76 Efektif 
   Sumber : Hake,R.R, 1999 
Kriteria yang digunakan untuk 
menentukan kategori hasil belajar peserta 
didik berpedoman pada Arikunto 
(2007:245) sebagaimana pada  Tabel 3.6 
berikut  
Tabel 3.6. Kategori Hasil Belajar 
No Skor Kategori 
1 80 – 100 Baik Sekali 
2 66 – 79 Baik 
3 56 – 65 Cukup 
4 40 – 55 Kurang 
5 30 – 39 Gagal 
                Sumber : 
PedomanArikuntodalamSumarni, 2015:5 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Teknik analisis data dengan 
statistik inferensial digunakan untuk 
kaitannya dengan pengujian hipotesis 
penelitian yang diajukan. Analisis statistik 
inferensial ( Independen Sampel T-test) 
digunakan untuk dilakukan untuk melihat 
perbedaan minat dan hasil belajar peserta 
didik yang dibelajarkan menggunakan 
pendekatan saintifik dan pendekatan 
keterampilan proses sains. Sebelum 
dilakukan pengujian hipotesis terlebih 
dahulu dilakukan deskripsi data tentang 
variabel penelitian dan uji asumsi sebagai 
prasyarat analisis. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan 
menggunakan Kolmogorov-
Smirnovtest dan data akan 
terdistribusi normal apabila nilai sig 
> α dengan taraf signifikasi 5 %, 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk 
menyelediki terpenuhi tidaknya sifat 
homogen pada variansi antar 
kelompok eksperimen. Uji ini 
dilakukan untuk mengetahui 
homogenitas variansi populasi 
menggunakan levene’s Test pada 
taraf signifikasi 5 %. 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dimaksudkan 
untuk menjawab hipotesis yang telah 
diajukan dalam hipotesis penelitian, 
analisis ini dibantu dengan 
menggunakan program analisis 
statistik SPSS 24.00for windows. Uji 
hipotesis menggunakan statistik 
independen sampel T-test dengan 
kriteria pengujian jika sig  >α maka 
H0diterima dan jika sig  <α maka H0 
ditolak 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Minat Belajar Peserta Didik 
minat belajar peserta didik mengalami 
peningkatan setelah penerapan pendekatan 
keterampilan proses sains dan penerapan 
pendekatan saintifik. Hal ini bias dilihat 
dari nilai rata-rata posttes minat belajar 
peserta didik yang lebih tinggi dibanding 
nilai rata-rata pretes dari peserta didik. 
Peningkatan nilai rata-rata postes ini 
terjadi pada kedua penerapan pendekatan, 
baik pada pendekatan keterampilan proses 
sains maupun pada pendekatan saintifik. 
Untuk  menentukan kencenderungan minat 
peserta didik setelah pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan keterampilan 
proses sains pada kelas eksperimen I dan 
pendekatan saintifik pada kelas 
eksperimen II digunakan perhitungan 
statistik deskriptif dengan konversi data 
menjadi skala lima menurut Slameto 
(1999). Hasil perhitungan konversi data 
untuk  kelas eksperimen 1 sebagai berikut. 
Kelas Eksperimen I 
M + 1,5 SD = 58,00 + 1,5 (8,76) = 71,14 = 
72 
M + 0,5 SD = 58,00 + 0,5 (8,76) = 62,38 = 
63 
M – 0,5 SD = 58,00 - 0,5 (8,76) = 53,62 = 
54 
M – 1,5 SD = 58,00 - 1,5 (8,76) = 44,86 = 
45 
   Berdasarkan perhitungan konversi data 
tersebut dapat dibuat tabel distribusi 
kecenderungan minat  peserta didik untuk 
eksperimen I sebagai berikut: 
Tabel 4.3. Distribusi Kategorisasi Minat Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen I  
No Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 ≥ 72 1 3.23 Sangat Baik 
2 63 – 71 12 38.70 Baik 
3 54 – 62 9 29.04 Cukup 
4 45 – 53 8 25.80 Kurang 
5 < 45 1 3.23 Sangat Kurang 
  Sumber : Hasil Olah Data 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 
31 peserta didik, terdapat 1  atau 3,23 % 
peserta didik yang memiliki minat belajar 
pada kategori sangat baik, terdapat 12 atau 
38,70 % pada kategori baik, terdapat 9 
atau 29,04% pada kategori cukup, terdapat 
8 atau 25,80% pada kategorikurang, dan 
terdapat 1 atau 3,23% peserta didik yang 
memiliki minat belajar pada kategori 
sangat kurang. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa kecenderungan minat belajar 
peserta didik kelas XI IPA1 SMA Negeri 9 
Bulukumba setelah pemberian perlakuan 
Pendekatan Keterampilan Proses Sains 
berada pada kategori baik dengan interval 
skor 63 – 71 dan nilai rata-rata sebesar 
58,00. 
 Selanjutnya perhitungan konversi 
data untuk kelas eksperimen II adalah 
sebagai berikut. 
Kelas Eksperimen 2 
M + 1,5 SD = 52,03 + 1,5 (6,95) = 
62,45 = 63 
M + 0,5 SD = 52,03 + 0,5 (6,95) = 
55,50 = 56 
M – 0,5 SD = 52,03 - 0,5 (6,95) = 
48,55 = 49 
M – 1,5 SD = 52,03 - 1,5 (6,95) = 
41,60 = 42 
Berdasarkan perhitungan konversi 
data tersebut dapat dibuat tabel distribusi 
kecenderungan minat peserta didik untuk 
eksperimen 2 sebagai berikut: 
Tabel 4.4. Distribusi Kategorisasi MinatBelajarPesertaDidik Kelas Eksperimen II 
No Skor Frekuensi Persentase Kategori 
1 ≥63 1 3.33 SangatBaik 
2 56 – 62 10 33.33 Baik 
3 49 – 55 11 36.66 Cukup 
4 42 – 48 4 13.33 Kurang 
5 < 42 4 13.33 Sangat Kurang 
Sumber : Hasil Olah Data 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 
30 peserta didik yang dijadikan sampel 
untuk eksperimen II terdapat 1  atau 3,33 
% peserta didik yang memiliki minat 
belajar pada kategori sangat baik, terdapat 
10 atau 33,33 % pada kategori baik,  
terdapat 11 atau 36,66% pada kategori 
cukup dan terdapat 4 atau 13,33% berada 
pada kategori kurang dan sangat kurang. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa, 
kecenderungan minat belajar peserta didik 
kelas XI IPA5 SMA Negeri 9 Bulukumba 
setelah pemberian perlakuan Pendekatan 
Saintifik berada pada kategori cukup 
dengan interval skor 49 – 55 dan nilai rata-
rata sebesar 52,03. 
KESIMPULAN 
        Berdasarkan hasil analisis data baik 
secara deskriptif maupun inferensial dan 
pembahasan hasil penelitian maka 
dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Minat belajar melalui pendekatan 
saintifik pada materi sistem 
respirasi peserta didik kelas XI 
MIPA5 SMA Negeri 9 Bulukumba 
berada pada kategori cukup. 
2. Minat belajar melalui pendekatan 
keterampilan proses sains pada 
materi sistem respirasi peserta 
didik kelas XI MIPA1 SMA Negeri 
9 Bulukumba berada pada kategori 
baik. 
3. Hasil belajar melalui pendekatan 
saintifik pada materi sistem 
respirasi peserta didik kelas XI 
MIPA5 SMA Negeri 9 Bulukumba 
berada pada kategori cukup. 
4. Hasil belajar melalui pendekatan 
keterampilan proses sains pada 
materi sistem respirasi peserta 
didik kelas XI MIPA1 SMA Negeri 
9 Bulukumba berada pada kategori 
baik sekali. 
5. Terdapat perbedaan yang 
signifikan minat belajar peserta 
didik melalui pendekatan saintifik 
dengan pendekatan keterampilan 
proses sains kelas XI MIPA SMA 
9 Bulukumba. 
6. Terdapat perbedaan yang 
signifikan hasil belajar peserta 
didik melalui pendekatan saintifik 
dengan pendekatan keterampilan 
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